STUDENTS’ CONFERENCE
ON ACCOUNTING & BUSINESS

®
MAGISTER AKUNTANSI
UNIVERSITAS JENDERAL SOEDIRMAN

@
ﬂ ‘3
[Paper00016]
PENGARUH PENERAPAN AKUNTANSI MANAJEMEN LINGKUNGAN TERHADAP
KINERJA KEUANGAN ORGANISASI DENGAN INOVASI PROSESSEBAGAI VARIABEL
MEDIASI

Chika Maretha Putri*, Grace Tianna Solovida
:STIE BANK BPD JATENG, chikamarethap@gmail.com
:STIE BANK BPD JATENG, tianna3186@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah akuntansi manajemen lingkungan berpengaruh pada kinerja
keuangan organisasi dan menguji apakah inovasi proses memediasi hubungan antara akuntansi manajemen
lingkungan dan kinerja keuangan organisasi. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan sampel sebanyak 112 perusahaan perusahaan industri tekstil di Jawa Tengah dan mendapatkan
responden 41 manajer perusahaan industri tekstil di Jawa Tengah. Metode analisis dalam penelitian ini
menggunakan partial least square (PLS) dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa akuntansi
manajemen tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan organisasi, akuntansi manajemen
lingkungan berpengaruh positif terhadap inovasi proses, inovasi proses berpengaruh positif terharap kinerja
keuangan organisasi, dan inovasi proses memediasi hubungan antara akuntansi manajemen lingkungan
terhadap kinerja keuangan organisasi.

Kata kunci: akuntansi manajemen lingkungan, inovasi proses, kinerja keuangan organisasi

Abstract

This study was conducted to examine whether environmental management accounting has an effect on
organizational financial performance and to examine whether process innovation mediates the relationship
between environmental management accounting and organizational financial performance. The method in
this research uses quantitative methods with a sample of 112 textile industry companies in Central Java and
41 managers of textile industry companies in Central Java get as respondents. The analytical method in this
study uses partial least squares (PLS) with research results showing that management accounting has no
effect on organizational financial performance, environmental management accounting has a positive effect
on process innovation, process innovation has a positive effect on organizational financial performance, and
process innovation mediates. the relationship between environmental management accounting on
organizational financial performance.

Keywords: environmental management accounting, process innovation, organizational financial performance

PENDAHULUAN

Beberapa tahun ini, keseimbangan antara kelestarian lingkungan dan pembangunan ekonomi
menjadi perhatian dunia (Zhang, 2017). Hal ini dirasakan oleh perusahaan karena pada dasarnya
perusahaan selalu memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai untuk melakukan pengoptimalan laba
dari barang yang diproduksi, namun secara tidak langsung aktivitas tersebut memiliki dampak yang
serius pada kerusakan lingkungan (Mans-Kemp & Lugt, 2020). Kerusakan lingkungan semakin
diperparah dengan penggunaan bahan kimia serta kurangnya kepedulian terhadap dampak yang ada
pada lingkungan. Oleh karena itu perusahaan diharapkan untuk dapat memperhatikan lingkungan
bisnisnya. Saat ini masyarakat semakin sadar dengan penggunaan produk yang ramah lingkungan. Ini
membuat pemerintah harus menerapkan kebijakan lingkungan (Khan et al, 2018). Melalui Undang-
Undang Nomor 24 Tahun 2009 BAB VIl pasal 23a, pemerintah Indonesia secara tegas menyampaikan
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bahwa perusahaan memiliki kewajiban industri untuk membantu menjaga lingkungan.

Perusahaan memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia karena perusahaan dapat
mendorong Produk Domestik Bruto (PDB), penyerapan tenaga kerja, meningkatkan ekspor, dan
meningkatkan investasi. Sektor manufaktur memberikan kontribusi terbesar terhadap PDB nasional
pada Triwulan Il tahun 2021, yakni sebesar 17,34%. Jawa Tengah merupakan salah satu penopang
ekonomi nasional dimana sektor industri manufaktur turut andil dalam menumbuhkan pertumbuhan
ekonomi PRDB Jawa tengah sebesar 34% (lkhsan, 2021). Ketika industri manufaktur bergerak maka
diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi pada sisi ekspor-impor yang selama ini masih
defisit supaya menjadi surplus, karena tercatat bahwa 92,94% dari total ekspor Jawa Tengah
disumbang dari hasil industri manufaktur (BPS, 2019).

Sektor industri manufaktur di Jawa Tengah tumbuh di bawah kondisi normal sebesar - 3,74% lebih
rendah dibanding tahun sebelumnya sebesar 5,18% (BI, 2020). Dilansir dari jatengtoday.com
menyebutkan bahwa lebih dari 180 perusahaan menunjukkan kinerja industri manufaktur di Jawa
Tengah selama kuartal-l 2020 mengalami penurunan hingga lebih dari 8% yang mengakibatkan
pendapatan perusahaan berkurang. Perusahaanmanufaktur sektor tekstil merupakan salah satu sektor
yang mengalami penurunan kinerja cukup drastis yaitu sebesar 7,93%, penurunan kinerja tersebut
disebabkan karena beberapa faktor yaitu menurunnya permintaan ekspor dari lima negara utama
tujuan ekspor, keadaan pasar global yang lesu, daya saing produk domestik masih lemah hingga
banyakmya standar konsumen internasional pada produk terutama produk yang ramah lingkungan.
Kamar Dagang dan Industri Jawa Tengah menyatakan bahwa industri manufaktur harus tetap
kompetitif karena diketahui bahwa industri manufaktur merupakan salah satu kontributor terbesar
penerimaan negara oleh karena itu pemerintah bersama perusahaan harus melakukan segala upaya
dalam peningkatan industri manfaktur.

Penurunan kinerja industri manufaktur menjadi perhatian yang serius untuk pemerintah.
Pemerintah fokus mengembangkan industri manufaktur yang menitikberatkan pada sektor pengolahan
sumber daya alam, berorientasi ekspor, dan padat karya agar memiliki daya saing di tingkat domestik,
regional, dan global. Kementerian perindustrian terus mengarahkan pelaku industri manufaktur untuk
dapat mendukung kelestarian lingkungan hidup, melalui praktek industri hijau langkah strategis ini akan
mendukung penciptaan idustri ramah lingkungan dan berdaya saing di pasar global sehingga
diharapkandapat meningkatkan kinerja organisasi dan pengelolaan biaya lingkungan.

Untuk mencapai tujuannya banyak perusahaan manufaktur menggunakan cara yang tidak efisien
dalam memproduksi barang dan jasa (Huseno, 2018). Collin dan Porass (2004) menemukan bahwa
perusahaan-perusahaan yang memiliki tujuan utama untuk memaksimalkan kekayaan biasanya tidak
akan bertahan hidup dalam waktu yang lama. Menurut Collin perusahaan yang dapat bertahan dalam
waktu yang lama adalah perusahaan yang berusaha untuk mencapai beberapa tujuan, dimana
memaksimalkan kekayaan hanya merupakan salah satu dari beberapa tujuan. Oleh karena itu,
perusahaan diharapkan dapat mengimplementasikan kerangka akuntansi yang berorientasi pada
lingkungan dan keuntungan. Hal ini membuat perusahaan harus menerapkan praktik manajemen
dalam menangani masalah lingkungan untuk meningkatkan kinerja organisasi, dan ini dikenal sebagai
akuntansi manajemen lingkungan.

Menurut Wang et al., (2019) akuntansi manajemen lingkungan merupakan langkah yang efektif
untuk membantu perusahaan dalam pemanfaatan alternatif limbah lingkungan, meningkatkan kinerja
organisasi hingga mendukung pendirian dan pengoperasian perusahaan melalui sistem manajemen
lingkungan yang unggul.

Beberapa penelitian tentang manfaat penerapan akuntansi manajemen lingkungan menyatakan
bahwa : penerapan akuntansi manajemen lingkungan terbukti dapat menjadi alat efisien yang
menggabungkan kapasitas produktif dan teknologi informasi yang efektif, manajemen dan akuntansi
dapat memenuhi kebutuhan organisasi. Perusahaan akan mudah mendapatkan informasi tentang
kegiatan operasional yang berkaitan dengan lingkungan melalui penerapan akuntansi manajemen
lingkungan (Solovida & Latan, 2017). Akuntansi manajemen lingkungan dapat menjadi strategi untuk
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mengurangi tekanan pada lingkungan (Christine et al., 2019; Johnstone, 2018). Akuntansi manajemen
lingkungan merupakan langkah yang efektif untuk membantu perusahaan dalam pemanfaatanalternatif
limbah lingkungan dan mendukung pendirian dan pengoperasian perusahaan melalui sistem
manajemen lingkungan yang unggul (Abdul et al, 2020). Ini memunculkan peluang baru bagi
perusahaan supaya dapat meningkatkan kinerja perusahaan dengan produk ramah lingkungan.
Beberapa penelitian menunjukkan inovasi perusahaan pada lingkungan mengarah pada perbaikan
proses, sehingga diperlukan inovasi proses produksi (Christine et al., 2019). Christine et al., (2019),
mengungkapkan bahwa riset pasar tentang produk ramah lingkungan mengarah pada lingkungan yang
baik, sehingga inovasi proses produksi sangat penting.

Inovasi proses produksi akan meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menciptakan produk
yang berkualitas. Kualitas produk yang tinggi akan meningkatkan keunggulan bersaing yang pada
akhirnya akan meningkatkan kinerja organisasi. Hal inididukung oleh penelitian Shaker A, Zahra, (1993),
yang menyatakan bahwa inovasi proses memiliki dampak positif terhadap kinerja perusahaan. Kunci
pokok untuk dapat bertahan pada era global adalah kinerja organisi. Inovasi merupakan salah satu
faktor penentu kinerja organisasi pada suatu perusahaan. Apabila perusahaan ingin menciptakan
produk yang berkualitas maka sebaiknya menerapkan inovasi pada setiap proses produksinya. Kinerja
perusahaan ditentukan dari kualitas produk yang dihasilkan oleh perusahaan agar dapat menambah
kemampuan bersaing (Klein & Gomes, 2016). Sejalan dengan penelitian Saeidi et al.,, (2011), yang
mengungkapkan bahwa konsumen adalah pendorong pendapatan perusahaan. Inovasi proses pada
perusahaan dapat meningkatkan kualitas produk dan akan mengakibatkan banyaknya permintaan yang
pada akhirnya akan menunjukkan peningkatan perusahaan Artinya, Perusahaan akan mendapatkan
profitabilitas jangka panjang jika menerapkan inovasi proses (Robbins,2016).

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh Sari et al, (2020)
dengan mengukur variabel kinerja lebih spesifik yaitu dengan menggunakan kinerja keuangan.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ferreira et al, (2010) menunjukkan hasil bahwa terdapat
hubungan positif antara penerapan akuntansi manajemen terhadap inovasi proses. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sari et, al (2016) yang menyatakan bahwa akuntansi manajemen
lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap inovasi proses.

Variabel akuntansi manajemen lingkungan pada penelitian Christine et al., (2019) menyatakan
bahwa akuntansi manajemen lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi. Sedangkan
pada penelitian Igbal et al., (2013) menunjukkan hasil berbeda bahwa akuntansi manajemen
lingkungan berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja organisasi.

Berdasarkan penelitian Fanani, (2019) menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh positif terhadap
kinerja organisasi. Variabel inovasi pada penelitian Saraswati & Ab, (2016), menunjukkan bahwa
inovasi berpengaruh negatif terhadap kinerja organisasi.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Solovida & H. Latan, (2017) yang menggunakan akuntansi
manajemen lingkungan sebagai variabel mediasi menunjukkan hasil bahwa akuntansi manajemen
lingkungan berpengaruh positif pada hubungan antara strategi lingkungan dan kinerja lingkungan.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari et al., (2020) yang dilakukan pada industri
manufaktur di Provinsi Riau tentang pengaruh penerapan akuntansi manjemen lingkungan terhadap
kinerja organisasi dengan inovasi proses sebagai variabel mediasi. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan hasil bahwa inovasi proses berpengaruh positif terhadap hubungan antara akuntansi
manajemen lingkungan dan kinerja oorganisasi. Sari juga menyebutkan bahwa temuannya tidak dapat
digeneralisasikan ke provinsi lain di Indonesia.

Penelitian ini dilakukan untuk menguji penerapan akuntansi manajemen lingkungan pada
perusahaan manufaktur sektor industri tekstil di Jawa Tengah. Penelitian ini menduga bahwa akuntansi
manajemen lingkungan dapat memberikan efek positif terhadap kinerja organisasi, dengan asumsi
apabila penerapan akuntansi manajemen lingkungan dapat dilakukan dengan baik maka kinerja
organisasinya juga akan baik. Dengan demikian maka tujuan penelitian adalah untuk menguji dan
menganalisis : (1) apakah akuntansi manajemen lingkungan berpengaruh pada kinerja keuangan
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organisasi dan (2) apakah inovasi proses memediasi hubungan antara akuntansi manajemen lingkungan
dan kinerja keuangan organisasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pelaku
usaha khususnya industri manufaktur di Jawa Tengah.

A3

TINJAUAN PUSTAKA Dan PERUMUSAN HIPOTESIS

Penelitian ini membahas tentang akuntansi manajemen lingkungan, inovasi proses dan kinerja
organisasi. Penlitian ini sejalan dengan teori Resource Based View (RBV) dan teori Natural Resource
Based View (NRBV). RBV adalah suatu konsep teori yang digunakan untuk menentukan sumber daya
strategis yang ada dalam sebuah perusahaan sehingga dapat meningkatkan daya saing yang
menguntungkan secara berkelanjutan dan memiliki keunggulan kompetitif (Barney, 1991). NRBV adalah
teori yang menjelaskan bagaimana perusahaan memperoleh keunggulan kompetitif dengan
menggunakan produk ramah lingkungan. NRBV berfokus pada sumber daya yang akan memungkinkan
perusahaan untuk dapat memproduksi produk ramah lingkungan.

Menurut Debnath et al., (2012), akuntansi manajemen lingkungan berawal dari akuntansi
lingkungan sistem informasi dan keputusan yang mendukung manajemen untuk mencapai tujuan
organisasi. Teori RBV dan NRBV menjelaskan bahwa strategi perusahaan dan persaingan harus
didasarkan pada kemampuan perusahaan untuk melaksanakan kegiatan ekonomi yang ramah
lingkungan (Hart, 1995). NRBV membantu perusahaan untuk menganalisis tantangan tentang
lingkungan yang akan dihadapi (Hart, 1995).

Penelitian sebelumnya telah menemukan bahwa strategi lingkungan yang efektif dapat
diterapkan jika sumber daya dapat meningkatkan keunggulan kompetitif (Solovida & Latan,2017). Teori
NRBV membedakan sumber daya yang digunakan oleh perusahaan, pemanfaatan sumber daya
tersebut akan memengaruhi kinerja perusahaan yang pada akhirnya akan meningkatkan keuntungan
(Russo & Fouts, 1997). Menerapkan manajemen rantai pasokan hijau adalah pendorong utama dari
lingkungan untuk kinerja keuangan yang baik (Miroshnychenko et al., 2017; Rosmussen, 2020)

Akuntansi Manajemen Lingkungan

Dapat diketahui bahwa industri merupakan produsen utama yang dapat merusak ozon (Christine
et al., 2019), oleh karena itu sudah seharusnya setiap industri memperhatikan proses produksi produk
mereka supaya dapat mengurangi kerusakan ozon tersebut. Beban tanggung jawab terhadap
lingkungan sangat berhubungan dengan operasi perusahaan dan industri yang dijalankannya. Maka
dalam akuntansi manajemen lingkungan muncul sebagai alat manajemen internal organisasi supaya
dapat mengendalikan lingkungan sekitarnya agar tidak tercemar (Christine et al., 2019). Pengukuran
dampak lingkungan dari kegiatan produksi baik dari segi dampak lingkungan fisik dan dampak
keuangan, dan akuntansi manajemen lingkungan dianggap sebagai solusi untuk masalah ini sehingga
industri perlu melakukan pengukuran tersebut.

Akuntansi manajemen lingkungan menggabungkan akuntansi keuangan, akuntansi biaya dan
keseimbangan aliran material untuk meningkatkan efisiensi material, mengurangi dampak dan risiko
lingkungan, dan mengurangi biaya perlindungan lingkungan. Akuntansi manajemen lingkungan
menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh manajer yang dapat membantu kegiatan perusahaan
yang berdampak pada lingkungan (CGMA.org, 2019). Sebagai pengambilan keputusan, akuntansi
manajemen lingkungan akan mengidentifikasi, mengumpulkan, menganalisis dan menggunakan dua
jenis informasi : (1) menggunakan informasi fisik tentang penggunaan aliran dan laju energi, air dan
material (termasuk limbah), (2) menggunakan informasi moneter tentang biaya, pendapatan, dan
tabungan yang berkaitan dengan lingkungan (Syarif & Novita, 2019).

Inovasi Proses

Konsep inovasi menjadi topik penelitian utama yang menarik banyak perhatian (Abdallah et al,
2016). Secara teoritis, inovasi adalah sebuah proses menciptakan sesuatu yang baru dengan tujuan
untuk meningkatkan produktivitas dan memiliki daya saing (Minetti et al., 2015; Sherly, 2020). Inovasi
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juga didefinisikan sebagai ide dan konsep yang berkaitan dengan perangkat, sistem, proses, kebijakan,
program, produk atau layanan serta respon dari perubahan teknologi, permintaan pelanggan, dan
persaingan (Damanpour et al., 2009; Trott, 2017). Trott, (2008), berpendapat bahwa inovasi merupakan
proses manajemen yang sifatnya kompleks seperti ide, pengembangan teknologi untuk menciptakan
produk/proses baru.

Menurut Tidd, (2005), inovasi diklasifikasikan menjadi empat kategori. Pertama, produk yaitu
inovasi yang berkaitan dengan perubahan produk, organisasi, dan layanan yang menggunakan
teknologi baru yang lebih canggih dalam mengembangkan karakteristik produk. Kedua, inovasi proses
yaitu inovasi yang meliputi berbagai pengembangan metode, peralatan atau keahlian mengenai cara
pembuatan dan penyediaan produk/jasa. Ketiga, inovasi pemasaran vyaitu penerapan metode
pemasaran yang baru atau peningkatan signifikan pada pengemasan atau desain produk, penempatan
produk, promosi produk, danharga.

Penelitian ini menguji inovasi dari prespektif inovasi proses. Inovasi proses mengarah pada upaya
yang dilakukan oleh organisasi untuk meningkatkan efisiensi dan keefektifan produksi pada produk dan
jasa (Tidd, 2005). Inovasi proses yang dilakukan pada perusahaan yang peduli terhadap lingkungan
dikenal dengan inovasi “green process”. Green process bertujuan untuk meningkatkan produktifitas
kerja, mengurangi dan memanfaatkan kembalilimbah yang dihasilkan, mencegah terjadinya kecelakaan
dan penyakit akibat kerja, mengurangi biaya serta meningkatkan keuntungan yang diterima oleh
perusahaan. Inovasi tersebut juga mengarah pada produksi peralatan yang dimodifikasi, bersama
dengan metode dan prosedur untuk meminimalisir biaya lingkungan (Yuan Ma, 2017). Evaluasi pada
inovasi proses yang dilakukan perusahaan berdampak pada penggunaan sumber daya yang lebih baik,
efisien, dan mengurangi biaya (Yuan Ma, 2017). Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Wagner,
(2007), bahwa pengurangan polusi akan menghasilkan biaya yang lebih rendah, menghindari litigasi,
dan dapat menghindari denda yang mahal, sehingga penerapan praktik ramah lingkungan akan
memberikan banyak manfaat pada ekonomi suatu perusahaan (Cherrafi et al., 2018; Dubey et al., 2014;
Govindan et al., 2013)

A3

Keuangan Organisasi

Kinerja organisasi digunakan sebagai indikator tingkat keberhasilan suatu perusahaan dalam
mencapai tujuannya. Kinerja organisasi menunjukkan kemampuan organisasi untuk mencapai tujuan
dan targetnya melalui administrasi yang baik, tata kelola yang efektif dan dedikasi konstan dalam
mencapai tujuan bisnis (Mahaputro, 2013). Organisasi kinerja merupakan salah satu variabel penelitian
yang menarik dan selalu dan terus berkembang. Hal ini karena kinerja adalah indikator nyata dari
organisasi dan menunjukkan kemampuannya dalam menerapkan strategi secara efektif dalam
mencapai tujuan (Randeree, 2009; Sari, 2006). Kinerja organisasi dapat diukur mealui kinerja keuangan
(Stede, 2006). Ukuran keuangan dapat diukur melalui biaya, profitabilitas, penjualan dan pasar
(Moorman, 1999).

Pengembangan Hipotesis
Akuntansi Manajemen Lingkungan dan Kinerja Keuangan Organisasi

Kelestarian lingkungan merupakan salah satu aspek yang harus diperhatikan para pelaku bisnis.
Organisasi mempunyai tanggung jawab sosial untuk memulihkan dan melestarikan lingkungan alam
dengan menggabungkan isu-isu sosial dan bisnis dalam organisasi mereka (Sabanac, 2012). Analisis
dampak dan biaya lingkungan harus diperhatikan oleh manajemen. Brasil, (2016), menyatakan bahwa
perusahaan perlu memasukkan lingkungan dalam indikator kinerjanya. Namun, informasi yang tidak
lengkap akan berdampak pada keputusan yang tidak tepat (Mokhtar et al., 2016).

Dalam praktiknya, biaya lingkungan seringkali tersembunyi dan tersebar di berbagai akun pada
sistem akuntansi, studi akuntansi manajemen menunjukkan bahwa biaya lingkungan biasanya
dimasukkan dalam overhead. Keterbatasan komunikasi antara akuntan dan pengamat lingkungan
menyebabkan alokasi atau perhitungan biaya lingkungan tidak tepat, oleh karena itu manajer tidak
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memiliki informasi yang memadai untuk pembangunan berkelanjutan (Christophor, 2014). Akuntansi
manajemen lingkungan merupakan respon terhadap tantangan yang dihadapi oleh sistem akuntansi
manajemen tradisional untuk menyediakan informasi yang relevan mengenai kegiatan lingkungan
(Ferreira et al, 2010).

Akuntansi manajemen lingkungan sangat ideal untuk perusahaan industri karena akan
mencerminkan faktor lingkungan yang penting dalam proses akuntansi dengan mengidentifikasi biaya
lingkungan dari produk, proses, dan layanan. Akuntansi manajemen lingkungan memberikan informasi
tentang biaya pencegahan, deteksi biaya, biaya kegagalan eksternal (Guan, 2009). Christ & Burit (2013)
menyatakan bahwa institusi dengan strategi perlindungan lingkungan umumnya menggunakan inisiatif
untuk membantu memecahkan masalah lingkungan melalui strategi tersebut. Hal ini sependapat
dengan Garbharran, (2015) yang mengungkapkan bahwa akuntansi manajemen lingkungan memuat
informasi yang digunakan oleh manajer untuk mendukung proses manajemen lingkungan internal.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa akuntansi manajemen lingkungan
memberikan pengaruh positif dalam pencapaian target lingkungan dan ekonomi bisnis (Huseno, 2018;
Latan et al., 2018; Schaltegger, 2017). Hasil penelitian Schaltegger et al., (2012) menunjukkan bahwa
akuntansi manajemen lingkungan pada dasarnya adalah sistem tindakan yang meningkatkan efektivitas
dan efisiensi manajemen dan menjelaskan tentang bagaimana informasi digunakan dalam perusahaan.

Selama 20 tahun terakhir, perkembangan ekonomi Indonesia ditandai oleh : industrialisasi yang
cepat dan meluas dan beroperasi dalam ekonomi global. Oleh karen itu, agar dapat bersaing maka
perusahaan-perusahaan Indonesia harus menerapkan praktik- praktik yang baik untuk menghasilkan
hasil yang maksimal dan mendapatkan keuntungan (Arshad, 2012). Untuk mencapai keunggulan
kompetitif, organisasi dapat menggunakan akuntansi manajemen lingkungan untuk meningkatkan
praktik perlindungan lingkungan dan dengan demikian perusahaan juga harus menciptakan “citra
merek” yang baik untuk memiliki citra pasar dan dapat meningkatkan pertumbuhan secara
berkelanjutan (Christine et al., 2019). Ini sesuai dengan prinsip akuntansi manajemen lingkungan yang
bertujuan untuk membagun budaya yang dapat mengurangi polusi dan meminimalkan limbah industri
(Huseno, 2018). Sejalan dengan teori NRBVyang berpendapat bahwa perusahaan harus memperhatikan
keuntungan dari meningkatnya tantangan dan perlindungan lingkungan alam melalui hubungan yang
baik antara sumber daya alam dan keunggulan kompetitif (Hart & Dowell, 2011).

H1. Akuntansi manajemen lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan organisasi.

A3

Akuntansi Manajemen Lingkungan, Inovasi Proses, dan Kinerja Keuangan Organisasi

Sejak revolusi industri, teknologi yang berkembang pesat telah membawa perubahan pada
masyarakat. Teori modernisasi ekologis telah menjadi salah satu topik utama dekarbonisasi dan peran
praktik hijau dalam operasi bisnis (Khan, 2019). Seiring berjalannya waktu, organisasi harus mengatasi
tren yang berubah dan saat ini efisiensi operasional menjadi masalah utama. Ferreira, (2010)
mengungkapkan bahwa informasi yang dihasilkan oleh akuntansi manajemen lingkungan dapat
membantu merancang produk/jasa yang efisien. Akuntansi manajemen lingkungan menggabungkan
kemampuan produksi dan teknologi informasi, serta kemampuan manajemen untuk memenuhi tujuan
organisasi dan melindungi lingkungan alam (Christine et al., 2019). Menerapkan akuntansi manajemen
lingkungan dapat memberikan informasi penting tentang siklus hidup produk (Analisis Siklus Hidup)
(Huseno, 2018), selanjutnya dilakukan evaluasi dan inovasi.

Ferreira, (2010) melakukan survei tentang hubungan antara strategi bisnis, inovasi proses dan
penerapan akuntansi manajemen lingkungan, hasil menunjukkan terdapat hubungan positif antara
akuntansi manajemen lingkungan dan inovasi proses. Akuntansi manajemen lingkungan tidak hanya
menghasilkan inovasi lingkungan tetapi juga biaya lingkungan yang relatif tinggi sehingga memaksa
manajer untuk menciptakan inovasi dalam proses produksi untuk menghilangkan atau mengurangi
masalah lingkungan (Saeidi, 2019). Inovasi proses mengarah pada penggunaan teknologi tingkat lanjut
dan keterampilan dalam prosses produksi untuk meningkatkan efisiensi produksi. (Liao et al., 2018).
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Melalui inovasi proses, organisasi mencoba untuk mengurangi biaya produksi untuk meningkatkan nilai
terhadap produk (Suhag, 2017). Selain mengurangi biaya produksi dan biaya kewajiban, inovasi proses
yang ramah lingkungan dapat menjadi kunci untuk menghasilkan keunggulan kompetitif dan
memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan pangsa pasar dan keuntungan (Gunday et al., 2011;
Zhai et al., 2018). Hal ini sejalan dengan pandangan teori NRBV yang menyatakan bahwa NRBV
berfokus pada sumber daya yang akan memungkinkan perusahaan untuk memproduksi produk ramah
lingkungan atau menghasilkan produk samping yang berbahaya lebih sedikit.

H2. Akuntansi manajemen lingkungan berpengaruh positif terhadap inovasi proses.

Menurut teori RBV, perusahaan merupakan sekumpulan sumber daya strategis dan produktif
yang unik, langka, kompleks, saling melengkapi dan sulit untuk ditiru para pesaing yang
dapat dimanfaatkan sebagai elemen untuk mempertahankanstrategi bersaingnya. Keunggulan bersaing
sebuah perusahaan harus didasarkan pada sumber daya khusus yang menjadi penghalang aktivitas
peniruan dan ancaman dari produk pengganti atau jasa perusahaan (Dasuki, 2021). Keunggulan
kompetitif yang diperoleh dari inovasi lebih lanjut akan meningkatkan kinerja organisasi. Inovasi
seebagai sarana untuk meningkatkan kinerja telah lama menjadi masalah utama bagi ekonom dan
pembuat kebijakan (Hashi, 2013). Hartini (2012), menemukan bahwa inovasi proses dapat
meningkatkan kualitas perusahaan. Sebagai hasil penerapan inovasi dalam prosses produksi, organisasi
akan berada dalam keadaan baik untuk meningkatkan fungsi dan prosedurnya. Hubungan antara
inovasi proses dan kinerja dicatata oleh Saeidi (2013). Dengan inovasi proses, organisasi dapat
memenuhi harapan konsumen yang pada akhirnya akan meningkatkan kepuasandan meningkatkan
permintaan produk. Sekenario ini akan mengarah pada peningkatan kinerja perusahaan karena inovasi
proses meningkatkan efisiensi produksi dan menghasilkan kulaitas produk yang lebih baik (Rita,
2010). RBV ini berpendapat bahwa untuk mempertahankan keunggulan bersaing terletak pada
kepemilikan sumber daya kunci tertentu, yaitu sumber daya yang memiliki ciri-ciri seperti nilai,
hambatan untuk duplikasi. Keunggulan dapat diperoleh jika perusahaan secara efektif
mengoptimalkan sumber daya ini.

H3. Inovasi proses berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan organisasi.

Di Indonesia, strategi inovasi perusahaan akan meningkatkan kinerja perusahaan dan dapat
membantu melindungi lingkungan (Prajogo, 2015). Akuntansi manajemen lingkungan akan membuat
organisasi berkelanjutan jika organisasi menunjukkan kinerja organisasi yang baik. Dengan mengacu
pada beberapa penelitian sebelumnya dan berdasarkan pada teori NRBV yang membahas hubungan
antara perusahaan dan lingkungan alam, perusahaan yang telah menerapkan akuntansi lingkungan
dapat meningkatkan kinerja lingkungan dan kinerja keuangannya (Gimenez, 2003; Khalid, 2012).
Inovasi proses dianggap bisa memediasi hubungan antara akuntansi manajemen lingkungan dan
kinerja organisasi. Efisiensi proses memungkinkan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan. Saeidi,
(2019), menyatakan bahwa inovasi dianggap sebagai keunggulan kompetitif ada produk yang lebih
unggul dibandingkan dengan pesaingnya. Akuntansi manajemen lingkungan memberikan manfaat
seperti keunggulan kompetitif dan kinerja perusahaan yang lebih baik melalui peningkataninovasi.

H4. Inovasi proses memediasi hubungan antara akuntansi manajemen lingkungan dan kinerja
keuangan organisasi
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Model Penelitian

Inovasi Proses
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Organisasi

H1+

Gambar 1 Model Penelitian

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan obyek penelitian (Arikunto, 2006). Berdasarkan data jumlah
perusahaan yang didapatkan dari BPS, (2020) populasi dalam penelitian ini adalah 449 perusahaan
manufaktur sektor industri tekstil di Jawa Tengah. Penentuan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik random sampling. Random sampling ialah teknik pengambilan sampel dari
anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi
tersebut (Sugiyono, 2017). Pengambilan sampel penelitian ini jika subyeknya kurang dari 100 orang
sebaiknya diambil semua, jika subjeknya lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau 20-25%
(Arikunto, 2010). Maka penelitian ini mengambil 20-25% dari populasi sebesar 112 perusahaan.

Prosedur Pengumpulan Data

Penelitian ini mengumpulkan data dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan berupa kuesioner
kepada pemilik perusahaan. Kuesioner dibagikan kepada 112 manajer perusahaan manufaktur di Jawa
Tengah. Kuesioner yang dibagikan menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan
skala likert maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi :
Sangat tidak setuju
Tidak setuju
Netral
Setuju
Sangat setuju

e wnN e

Definisi Operasional Variabel
Akuntansi Manajemen Lingkungan

Akuntansi manajemen lingkungan membantu mengidentifikasi, mengumpulkan, memperkirakan
dan menganalisis laporan internal, informasi penggunaan material, aliran energi, informasi biaya
lingkungan dan data lain tentang biaya konvensional (Ferreira, 2010). Dalam penelitian ini, akuntansi
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manajemen lingkungan diukur dengan instrumen yang dikembangkan oleh Ferreira, (2010) yang
mengukur aspek moneter dan fisik dari proses industri. Tingkat penggunaan akuntansi manajemen
lingkungan diukur menggunakan 12 item indikator sebagai berikut :

1. Identifikasi biaya terkait lingkungan

N3

2. Estimasi kewajiban kontinjensi terkait lingkungan

3. Klasifikasi biaya terkait lingkungan

4. Alokasi biaya terkait lingkungan untuk proses produksi

5. Alokasi biaya terkait lingkungan untuk produk

6. Pengenalan atau peningkatan manajemen biaya terkaitlingkungan
7. Pembuatan dan penggunaan akun biaya terkait lingkungan

8. Pengembangan dan penggunaan Indikator Kinerja Utama (IKU) terkait lingkungan
9. Penilaian biaya siklus hidup produk

10. Analisis persediaan produk

11. Analisis dampak produk

12. Analisis peningkatan prosduk

Inovasi Proses

Inovasi proses adalah perubahan pada metode, peralatan, atau keahlian yang digunakan untuk
menyediakan jasa, ini berfungsi untuk mengurangi biaya atau menyederhanakan metode produksi atau
pengiriman per unit untuk meningkatkan kualitas barang/jasa (Ferreira, 2010). Instrumen vyang
digunakan untuk mengukur inovasi proses terdiri dari 4 item indikator :
1. Memperkenalkan proses produksibaru
2.  Memperkenalkan modifikasi pada proses produksi
3. Memperkenalkan proses produksi baru
4. Frekuensi perbaikan proses produksi.

Kinerja Keuangan Organisasi

Kinerja organisasi merupakan indikator tingkatan prestasi yang dapat dicapai dan mencerminkan
keberhasilan suatu organisasi, serta merupakan hasil yang dicapai dari perilaku anggota organisasi.
Indikatornya adalah diukur menggunakan indikator yang ditetapkan oleh Jahanshahi, (2012), indikator
yang digunakan sebagai berikut :
1. Pengembalian keuntungan terhadap penjualan.

2. Pencapaian keuntungan (profit).

3. Pencapaian tingkat pertumbuhan penjualan.
4. Pencapaian tingkat produktivitas.

5. Pencapaian biaya produksi.

METODE ANALISIS DATA

Penelitian ini menggunakan Partial Least Squares (PLS) dengan SmartPLS versi 3.3.5 tujuannya
untuk menganalisis data dan menjawab hipotesis yang diajukan. PLS tidak memerlukan sampel yang
besar dan dapat menatik kesimpulan yang tepat dalam ukuran sampel yang kecil (Reinartz et al, 2009).

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner supaya dapat dikatakan valid. Jika
pernyataan dalam kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur maka kuesioner
tersebut dikatakan valid. Jika koefisien antara item dengan total item sama atau diatas 0,3 maka item
tersebut dinyatakan valid, tetapi jika nilai dibawah 0,3 maka item tersebut dinayatakan tidak valid
(Sugiyono, 2016). Maka semua pernyataan yang memiliki tingkat korelasi 0,3 harus diperbaiki karena
dianggaap tidak valid.

220



= STUDENTS’ CONFERENCE
® ON ACCOUNTING & BUSINESS
A3

MAGISTER AKUNTANSI
Uji Reliabilitas

UNIVERSITAS JENDERAL SOEDIRMAN
Uji reliabilitas ditunjukan dengan nilai AVE harus lebih besar 0,50 (AVE > 0,50). AVE adalah
bagian dari data yang dijelaskan oleh masing-masing konstruk, masing-masing dengan kelompok
variabelnya. Oleh karena itu, ketika AVE lebih besar dari 0,50 (Nunnally, 1994).

Uji Outer Model (Measurement Model)
Analisis outer atau measurement model dilakukan untuk menggambarkan hubungan antara
indikator dngan variabel latennya. Untuk menilai outer model terdapat empat tahap yaitu:

1. Uji Convergent Validity
Uji convergent validity dari model pengukuran dengan model reflektif indikator dinilai
berdasarkan pengujian individual item reliability digunakan standardized loading factor yang
menggambarkan besarnya korelasi antar setiap indikator dengan konstruknya. Nilai loading
factor di atas 0,70 dinyatakan sebagai ukuran yang valid sebagai indikator yang mengukur
konstruk. Namun untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading
0,50-0,60 dianggap cukup memadai (Chinn, 1998; Ghozali,2014)
2. Uji Discriminant Validity
Tahap ini digunakan untuk menguji apakah suatu indikator berkorelasi tinggi dengan indikator
lain. Discriminant validity dari model pengukuran dengan reflektif indikator dinilai berdasarkan cross
loading pengukuran dengan konstruk. lJika korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih
besar daripada ukuran konstruk lainnya, maka menunjukkan bahwa konstruk laten memprediksi
ukuran pada blok lebih baik daripada ukuran blok lainnya. Metode lain untuk mencari discriminant
validity adalah dengan membaningkan nilai akar kuadrat dari AVE (VAVE) setiap konstruk dengan
nilai korelasi antara konstruk dengan konstruk yang lainnya(latent variable correlation).
3. Uji Composite Validity
Uji ini digunakan sebagai metode yang lebih baik dibandingkan dengan nilai cronbach alpha
untuk menguji reliabilitas dalam model structural equation modeling. Composite reliability.
Composite reliability yang mengukur suatu konstruk dapat dievaluasi dengan dua macam ukuran
yaitu internal consistency dan cronbach’s alpha. Cronbach’s alpha cenderung lower bound estimate
dalam mengukur reliabilitas, sedangkan composite reliability tidak mengasumsikan reliability,
sedangkan composite reliability merupakan closer approximation dengan asumsi estimasi parameter
lebih akurat (Ghozali, 2014). Interprestasi composite reliability sama dengan cronbach’s alpha
dimana nilai batas 0,7 ke atas dapat diterima
4. Uji Cronbatch Alpha
Uji reliabilitas dinyatakan tinggi apabila cronbatch alpha memiliki konsistensi dengan jawaban
yang diujikan. Cronbach alpha dianggap tinggi apabila memiliki nilai diatas 0,5 dan dikatakan cukup
apabila memiliki nilai diatas 0,3. Nilai yang diharapkan untuk semua konstruk adalah lebih dari 0,6.

Inner Model (Structural Model)

Inner model atau biasa disebut sebagai model struktural. Model struktural adalah model yang
menghubungkan atar variabe laten. Structural atau inner model dapat diukur dengan melihat nilai R-
Square model yang menunjukkan besar pegaruh antar variabel dalam model. Langkah selanjutnya
adalah Estimate for Path Coeffisients atau estimasi koefisien jalur yang merupakan estimasi untuk
hubungan jalur dalam model struktural yang diperoleh dari bootstrapping degan nilai yang dianggap
signifikan (Sukardi, 2013).

Uji Hipotesis (Resampling Bootsraping)

Uji hipotesis menggunakan tingkat keyakinan 95% atau a = 5%, sehingga jika nilai t- tabel (t-
statistik < 1,96) maka hipotesis ditolak. Sedangkan jika nilai t-tabel (t-statistik > 1,96) maka hipotesis
diterima.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini memiliki populasi 449 perusahaan manufaktur sektor industri tekstil di Jawa Tengah
dengan sampel penelitian 25% dari populasi sehingga ditemukan jumlah sampel 112 perusahaan.
Penelitian ini ditujukan untuk manajer perusahaan manufaktur sektor industri tekstil di Jawa Tengah.
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang dikirimkan melalui email dan pos kepada 112
perusahaan. Terdapat 41 perusahaan yang memberi tanggapan pada kuesioner ini.

N3

Tabel 1
Tingkat PengembalianKuesioner
JUMLAH PRESENTASE
Jumlah kuesioner yang dibagikan 112
Jumlah kuesioner yang kembali 41 36,6%
Jumlah kuesioner yang  dapat 41 36,6%

Digunakan
(tingkat pengembalian kuesioner)

Sumber : data primer yang diolah,
2021

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa kuesioner yang dibagikan sejumlah 112 kuesioner (100%) ke
perusahaan manufaktur industri sektor tekstil di Jawa Tengah. Dari 112 kuesioner yang dibagikan
terdapat 41 perusahaan (36,6%) yang memberikan tanggapan. Maka 41 (36,6%) tanggapan bisa diolah.
Deskripsi Responden

Responden penelitian ini terdiri dari 41 manager perusahaan manufaktur industri sektor tekstil di
Jawa Tengah. Deskripsi responden secara umum dapat dilihat pada tabel 4.2

Tabel 2

Deskripsi Responden Secara Umum
Profil responden Jjumlah Presentase
Jenis kelamin :
laki-laki 33 80,5%
Perempuan 8 19,5%
total 1 100,0%
Masa Kerja :
3 tahun 13 31,7%
> 3 tahun 28 68,3%
total 100,0%

sumber : data primer yangdiolah, 2021

Tabel 4.2 menunjukkan deskripsi responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini. Tabel
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah berjenis kelamin laki-laki (80,5%) dan
sisanya adalah perempuan (19,5%). Dengan jumlah laki-laki 33 orang danperempuan 8 orang. . Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar manager perusahaan manufaktur industri sektor tekstil di Jawa
Tengah merupakan laki-laki. Selanjutnya berdasarkan masa kerja diketahui bahwa responden dengan
masa kerja 3 tahun sebanyak 13 orang (31,7%), responden dengan masa kerja >3 tahun sebanyak 28
68,3%).
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Statistik Deskriptif Variabel

Deskripsi variabel pada statistik deskriptif dalam penelitian ini yaitu nilai minimum, maksimum,
mean, dan standar deviasi. Statistik deskriptif dapat digunakan untuk menganalisis karakter sampel
atau responden pada penelitian ini. Berikut tabel statistik deskriptif :

N3

Tabel 3
Statistik Deskriptif Akuntansi Manajemen Lingkungan
Mean Min Max Standar Deviasi
Akuntansi Manajemen 4,283 2 5 0.706
Lingkungan (X)
Inovasi Proses (Z) 4.152 3 5 0.723
Kinerja Keuangan Organisasi (V) 4.234 3 5 0.755

Sumber : data diolah

Berdasarkan perhitungan yang disajikan dalam Tabel 4.3 variabel akuntansi manajemen
lingkungan memiliki nilai rata-rata 4.283 dengan nilai standar deviasi sebesar 0.706. Variabel inovasi
proses memiliki nilai rata-rata 4.152 dengan nilai standar deviasi sebesar 0.723 dan variabel kinerja
keuangan organisasi memiliki nilai rata-rata 4.234 dengan nilai standar deviasi sebesar 0.755.
Gambaran mengenai hasil tanggapan 41 responden diuraikan dengan menggunakan nilai indeks.
Perhitungan skor yang digunakan adalah skor minimal 1 dan maksimal 5 dengan rumus sebagai berikut:
Rumus :

Skor tertinggi (F5x5) /5 = (41x5) / 5 = 41
Skor terendah (F1x1) /5= (41x1) /5=8,2
Range (R)=41-8,2=32,8
Interval=32,8/3=10,9

Angka jawaban responden mendapat skor terendah 8,2 dan skor tertinggi 41 dengan rentan
sebesar 32,8 dan interval 10,9. Interval didapatkan dengan membagi 3 rentan dan interval digunakan
ebagai dasar interpetasi nilai indeks (Ferdinand, 2011). Variabel yang memiliki nilai indeks rendah maka
variabel tersebut dinilai kurang baik. Variabel yang memiliki nilai indeks sedang maka variabel tersebut
dinilai cukup baik. Variabel yang memiliki nilai indeks tinggi maka dinilai baik.

1. Rendah=8,2-19,1
2. Sedang=19,1-30,0
3. Tinggi=30,0-41.0

Berdasarkan uraian rumus diatas maka hasil analisis 41 responden disajikan di lampiran 1.
perhitungan rata-rata angka indeks pada lampiran 1 dapat dilihat bahwa variabel akuntansi manajemen
lingkungan memiliki nilai rata-rata indeks 35,3. Berdasarkan perhitungan nilai indeks, indikator AML 9
yaitu perusahaan melakukan penilaian biayasiklus hidup produk memiliki nilai indeks tertinggi sebear
36,8. Sedangkan AML 3 vyaitu perusahaan menentukan klasifikasi biaya terkait lingkungan dan AML 7
yang menyatakan perusahaan membuat dan menggunakan akun biaya terkait lingkungan memiliki nilai
indeksterendah sebesar 33,6.

Variabel inovasi proses memiliki nilai rata-rata indeks 34,1. Indikator IP 4 yaitu frekuensi perbaikan
proses produksi jauh lebih tinggi dari rata-rata industri memiliki nilai indeks tertinggi sebesar 35,0.
Sedangkan IP 3 yaitu perusahaan sangat sering yang pertama kali memperkenalkannya memiliki nilai
indeks terendah sebesar 33,4.

Variabel kinerja keuangan organisasi memiliki nilai rata-rata indeks sebesar 34,7, dengan indikator
yang memiliki nilai indeks tertinggi yaitu KO 3. Indikator KO 3 yaitu perusahaan mampu mencapai
tingkat pertumbuhan penjualan yang telah ditargetkan. Sedangan indikator yang memiliki nilai indeks
terendah vyaitu KO 1. Indikator 1 menyebutkan bahwa perusahaan mampu mencapai tingkat
pengembalian keuntungan terhadap penjualan yang telah ditargetkan dengan nilai indeks sebesar 33,6.
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Analisis Data
Teknik pengolahan data pada penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS). Dibutuhkan
beberapa tahapan untuk menilai Fit Model dari penelitian ini.

1. Menilai Outer Model atau MeasurementModel
Outer model atau pengukuran bagian luar. Pengukuran bagian luar PLS SEM ini terdiri dari
pengukuran model reflektif dan formatif. Pengukuran pertama dalam outer model adalah
pengukuran reflektif. Berikut ini adalah skema model dan outer model program PLSyang diujikan :
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Convergent Validity

Convergent Validity dinilai berdasarkan korelasi antara item score/component score
yang diestimasi dengan Software PLS. Penelitian ini menggunakan batas loading factor
sebesar 0,60 dan termasuk dalam kriteria yang baik.

Hasil pengujian dengan menggunakan Smart PLS pada lampiran 2 menunjukkan
bahwa nilai outer model atau korelasi antara konstruk dengan variabel telah memenubhi
convergen validity dengan nilai loading factor lebih besar dari 0,6. Menurut Ghozali, (2014)
nilai loading factor di atas 0,70 dikatakan tinggi, sedangkan nilai loading 0,50-0,60 dianggap
cukup memadai untuk penelitian tahap awal. Data pada penelitian ini tidak ada indikator
variabel yang nilai loading factornya < 0,50 yang artinya konstruk untuk semua variabel bisa
digunakan untuk diuji hipotesis.

b. Discriminant Validity

Discriminant Validity suatu penelitian dianggap baik jika nilai loading dari setiap
indikator dari sebuah variabel laten memiliki nilai loading lebih besar dari variabel laten
lainnya. Hasil pengujian discriminant validity dapat dilihat pada lampiran 3.

Berdasarkan lampiran 3 diketahui nilai loading factor untuk indikator dari variabel laten
memiliki nilai loading factor lebih besar dibanding nilai loading variabel laten lainnya. Artinya,
variabel laten memiliki discriminant validity yang baik.

¢ Reliability dan Average Variance Extraced (AVE)

Nilai validity dan reliability dapat dilihat dari nilai reliabilitas suatu konstruk atau
Average Variance Extraced (AVE) dari masing-masing konstruk. Idealnya nilai reliabilitas diatas
0,7 dan AVE diatas 0,5. Pada lampiran 3 disajikan nilai reliabilitas dan AVE.

Lampiran 3 menunjukkan bahwa semua konstruk memenuhi kriteria reliabel, dengan
nilai composite reliability diatas 0,7 dan nilai AVE diatas 0,5. Semua konstruk menunjukkan
nilai composite reliability akuntansi manajemen lingkungan sebesar 0,931, inovasi proses
sebesar 0,852, dan kinerja keuangan organisasi 0,863 dan nilai AVE akuntansi manajemen
lingkungan sebesar 0,529, inovasi proses sebesar 0,591 dan kinerja keuangan organisasi
0,563.

A3

2. Menilai Inner Model atau ModelStruktural
Pengujian ini menggunakan R: untuk variabel dependen dengan ukuran-ukuran Stone-
Geisser Q Square test dan koefisien jalur strukturalnya. Stabilitas estimasi diuji dengan statistik
melalui prosedur bootstraping. Berikut ini adalah gambar inner model program PLS yang diujikan
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Gambar 4
Inner model (Resampling Bootstrapping)
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a. Pengujian R-Square

Hasil dari PLS R-Squares mempresentasikan jumlah variance dari konstruk yang dijelaskan
oleh model. Perhitungan R-Squares dilampirkan pada lampiran 3.

Berdasarkan lampiran 3, dapat dilihat bahwa nilai R-Square untuk variabel inovasi proses
yaitu sebesar 0.315. Pada model penelitian, inovasi proses dipengaruhi oleh variabel akuntansi
manajemen lingkungan. Artinya, dalam model struktural ini variabel akuntansi manajemen
lingkungan mempengaruhi inovasi proses sebesar 31,5%.

Sedangkan nilai R-Square untuk variabel akuntansi manajemen lingkungan yaitu sebesar
0.441. Dalam model penelitian, kinerja keuangan organisasi dipengaruhi oleh variabel
akuntansi manajemen ligkungan dan inovasi proses. Artinya, dalam model struktural ini kedua
variabel tersebut mempengaruhi kinerja keuangan organisasi sebesar 41,1%.

. Estimasi Koefisien Jalur (Estimate for Path Coefficients)

Estimate for Path Coefficients dipergunakan untuk
independen pada variabel dependen menggunakan nilai
signifikansi statistik. Berikut adalah output path coefficient :

Tabel 4 Path Coefficient

mengetahui pengaruh variabel
koefisien parameter dan nilai

Original Sample Standard T Statistic P
bample(O) Mean(M) Deviation (O/STDEV) Value
(STDEV)
Akuntansi Manajemen
Lingkungan —Kinerja
Keuangan Organisasi 0,076 0,072 0,171 0,442 0,659
Akuntansi Manajemen
Lingkungan —Inovasi | ) ¢, 0,601 | 0,084 6,679 0,000
Proses
Inovasi Proses —Kinerja
Keuangan Organisasi 0,640 0,668 0,126 5,085 0,000
Akuntansi Manajemen
Lingkungan —Inovasi
Proses —Kinerja 1 4 359 0,401 | 0,097 3,700 0,000
Keuangan Organisasi

Sumber : Pengolahan data dengan Smart PLS, 2021

Uji Hipotesis (Resampling Bootstrapping)

Tahap pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai t-hitung dengan t- tabel. Jika

t-hitung > t-tabel dan nilai signifikansi dibawah 5% maka hipotesis yang diajukan dapat diterima.
Nilai signifikansi statistik dan t-hitung dapat dilihat melalui output path coefficient pada Tabel
4.11. Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini diringkas dalam tabel berikut :

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis

Path T P
Coef. Statistic Value

Hasil

Rumusan Hipotesis ..
Pengujian

H1

Akuntansi manajemen
lingkungan berpengaruh
positif terhadap kinerja
keuangan organisasi

0,076 0,502 0,616| Ditolak

H2

Akuntansi manajemen
lingkungan berpengaruh
positif terhadap inovasi
proses

0,562 7,206 0,000| Diterima
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n3

Inovasi proses berpengaruh
positif terhadap kinerja

L 0,640 5,632 0,000| Diterima
keuangan organisasi

H4 Inovasi proses memediasi
hubungan antara akuntansi
manajemen lingkungan dan

- o 0,359 3,700 0,000| Diterima
kinerja keuangan organisasi

Sumber : Pengolahan data dengan Smart PLS, 2021

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Akuntansi Manajemen Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan Organisasi
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai P-Values tercatat sebesar 0,616 yang berarti > 0,05,
dengan besarnya koefisien parameter sebesar 0,076 maka dapat diartikan terdapat pengaruh
negatif dan nilai T-Statistics sebesar 0,502 signifikan (t-tabel signifikan 5% = 1,684) yang berarti nilai
T-Statistics lebih kecil dari t-tabel. Hasil tersebut menunjukkanbahwa hipotesis pertama ditolak.
Ditolaknya hipotesis pertama terbukti dengan respon responden terhadap variabel akuntansi
manajemen lingkungan, terdapat beberapa perusahaan yang lebih banyak memberi jawaban netral
terhadap pernyataan pada indikator AML. Indikator AML 3 memiliki nilai indeks sebesar 33,6, yaitu
perusahaan menentukan klasifikasi biaya terkait lingkungan. Hal ini menunjukkan respon responden
pada indikator tersebut rendah, artinya klasifikasi biaya terkait lingkungan pada perusahaan
manufaktur sektor industri tekstil di Jawa Tengah masih kurang. Selain itu indikator AML 7 dengan
nilai indeks 33,6, yaitu perusahaan membuat dan menggunakan akun biaya terkait lingkungan
memiliki nilai indeks terendah yang nilainya sama-sama sebesar 33,6. Hal ini menunjukkan bahwa
pembuatan dan penggunaan akun biaya terkait lingkungan kurang diperhatikan oleh perusahaan
manufaktur sektor industri tekstil di Jawa Tengah.

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan menunjukkan bahwa variabel akuntansi
manajemen lingkungan tidak memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan organisasi,
artinya akuntansi manajemen lingkungan belum diterapkan dengan baik pada perusahaan
manufaktur sektor industri tekstil di Jawa Tengah.

Hasil dari penelitian ini sejalan denga penelitian yang dilakukan oleh Igbal et al, (2013) dan
Yoshi, (2012) yang menyatakan bahwa akuntansi manajemen lingkungan tidak memiliki pengaruh
langsung terhadap kinerja organisasi.

. Pengaruh Akuntansi Manajemen Lingkungan Terhadap InovasiProses

Hipotesis 2 menguji apakah akuntansi manajemen lingkungan berpengaruh positif terhadap
inovasi proses. Hasil uji berdasarkan T-statistics menunjukkan bahwa akuntansi manajemen
lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap inovasi proses dengan nilai P- Values 0,000 yang
berarti < 0,005 dan besarnya koefisien parameter 0,562 serta nilai t-tabel signifikan adalah 5% =
1,684 yang menunjukkan bahwa nilai T-Statistics 7,206 maka hipotesis kedua diterima.

Hasil uji path coefficient dalam skema inner model, diketahui bahwa pengaruh
akuntansi manajemen lingkungan terhadap inovasi proses memiliki tingkat signifikansi terkuat dari
empat pengaruh antar variabel yang lain dengan nilai T-Statistics sebesar 7,206. Variabel akuntansi
manajemen lingkungan dan inovasi proses memiliki nilai rata-rata indeks yang tinggi sebesar 35,3
dan 34,1 yang artinya variabel akuntansi manajemen lingkungan dan variabel inovasi proses memiliki
indeks yang baik. Indikator AML 9 dengan nilai indeks 36,8 yaitu perusahaan melakukan penilaian
biaya siklus hidup produk memiliki nilai indeks tertinggi yang menunjukkan bahwa perusahaan
manufaktur sektor industri tekstil di Jawa Tengah memperhatikan biaya siklus hidup produk untuk
mengidentifikasi biaya produk selama siklus hidupnya. Indikator AML 1 yaitu perusahaan melakukan
identifikasi biaya terkait lingkungan memiliki nilai indeks yang tinggi setelah indikator AML 9 dengan
nilai indeks 36,6. Artinya pada penelitian kali ini perusahaan manufaktur sektor industri tekstil
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memiliki kesadaran yang tinggi untuk melakukan identifikasi biaya terkait lingkungan.

Selain itu perusahaan menerapkan akuntansi manajemen lingkungan dengan tujuan jangka
panjang. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ferreira,
(2010), Rahayu et al,, (2016) dan Sari et al., (2020) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
positif antara akuntansi manajemen lingkungan dan inovasiproses.

A3

3. Pengaruh Inovasi Proses Terhadap Kinerja KeuanganOrganisasi

Hasil uji path coefficient berdasarkan nilai T-Statistics menunjukkan bahwa inovasi proses
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan organisasi dengan nilai path coefficient 0,640,
P-Values sebesar 0,000 yang berarti < 0,05, dan nilai T-Statistics sebesar 5,623 dengan nilai t-tabel
signifikan adalah 5% = 1,684 maka hipotesis ketiga diterima.

Nilai rata-rata indeks variabel inovasi proses dan kinerja keuangan organisasi dikatakan baik
karena memiliki rata-rata indeks yang tinggi sebesar 34,1 dan 34,7. Indikator IP 4 yaitu frekuensi
perbaikan proses produksi jauh lebih tinggi dari rata-rata industri memiliki nilai indeks tertinggi
sebesar 35,0 pada variabel inovasi proses, yang artinya perusahaan manufaktur sektor industri
tekstil di Jawa Tengah telah melakukan upaya perbaikan proses produksi pada produk sehingga akan
meningkatkan efektifitas dan efisiensi. Sedangkan indikator 1 yaitu selama tiga tahun terakhir
perusahaan telah memperkenalkan banyak proses produksi baru dengan nilai indeks tertinggi
kedua setelah indikator IP 4 yang artinya perusahaan manufaktur sektor industri tekstil di Jawa
Tengah mampu memperkenalkan proses produksi baru dengan baik.

Dengan diterimanya hipotesis 3 menunjukkan bahwa inovasi proses berpengaruh terhadap
kinerja keuangan organisasi di perusahaan manufaktur sektor industri tekstil di Jawa Tengah.
Perusahaan manufaktur sektor industri tekstil di Jawa Tengah dalam kurun waktu tiga tahun
berupaya meningkatkan dan memperbaiki inovasi proses sehingga dapat meningkatkan kinerja
keuanganan organiasi. Diterimanya hipotesis kedua ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ellitan (2006), Sari et al., (2020), dan Witjaksono, (2020) yang menyatakan bahwa inovasi proses
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan organisasi.

4. Inovasi Proses Memediasi Hubungan Antara Akuntansi Manajemen Lingkungan dan Kinerja Keuangan
Organisasi

Hipotesis keempat menguji apakah inovasi proses memediasi hubungan anatara akuntansi
manajemen lingkungan dan kinerja keuangan organisasi.Dari hasil pengujian menujukkan bahwa
nilai koefisien parameter adalah sebesar 0,401 dan T-Statistics sebesar 3,700 dengan t-tabel
signifikan 5% = 1,684. Dari hasil tersebut dinyatakan signifikan karena nilai T-Statistics lebih besar
dari t-tabel yang artinya hipotesis keepat diterima.

Indikator IP 4 vyaitu frekuensi perbaikan proses produksi baru memiliki nilai memaksimalkan
ndeks tertinggi sebesar 35,0. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan sudah melakukan perbaikan
proses produksi dengan baik, artinya perusahaan manufaktur sektor industri tekstil di Jawa Tengah
sudah memaksimalkan perbaikan proses produksi. Selain itu juga indikator AML 9 vyaitu analisis biaya
siklus hidup memiliki nilai indeks tertinggi sebsar 36,8 yang artinya pruahaan manufaktur sektor
industri tekstil sudah melakukan analisis biaya siklus hidup produk dengan baik. Selanjutnya pada
indikator KO 2 vyaitu pencapaian keuntungan profit. Dari indikator KO 2 dapat diketahui bahwa
perusahaan manufaktur sektor industri tekstil di Jawa Tengah sudah mampu mencapai keuntungan
profit yang telah diargetkan.

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan yang menunjukkan bahwa variabel inovasi
proses memediasi hubungan antara akuntansi manajemen lingkungan terhadap kinerja keuangan
organisasi. Artinya inovasi proses pada perusahaan manufaktur sektor industri tekstil sudah
diterapkan dengan baik. Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian sebelumnya Sari et al,
(2020) dan Schaltegger et al, (2012) yang menyatakan bahwa dengan adanya penerapan akuntansi
manajemen lingkungan pada inovasi proses dapat meningkatkan kinerja keuangan organisasi.
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Kesimpulan
Penelitian ini menguji pengaruh penerapan akuntansi manajemen lingkungan terhadap kinerja
keuangan organisasi dengan inovasi proses sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan 41
sampel perusahaan manufaktur sektor industri tekstil di Jawa Tengah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa :
1. Akuntansi manajemen lingkungan tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan organisasi.
2. Akuntansi manejemen lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap inovasi proses.
3. Inovasi proses memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan organisasi.
4. Inovasi proses memediasi hubungan antara akuntansi manajemen lingkungan dan kinerja
keuangan organisasi.

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan diantaranya adalah kesulitan dalam pendapat tanggapan dari
responden karena sebagian besar kuesioner dikirim melalui surel dan beberapa surel tidak terkirim
sehingga menghambat proses pengiriman kuesioner. Selain itu penelitian ini hanya menggunakan
perusahaan manufaktur sektor industri tekstil di Jawa Tengah sehingga kemungkinan akan
menunjukkan hasil yang berbeda jika obyekpenelitian diperluas.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian di semua
perusahaan baik manufaktur maupun swasta di Indonesia sehingga hasil yang didapatkan lebih
menyeluruh.

Implikasi Manajerial

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa variabel inovasi proses ternyata
memediasi hubungan antara akuntansi manajemen lingkungan dan kinerja keuangan organisasi.
Sehingga diharapkan manager perusahaan manufaktur sektor industri tekstil di Jawa Tengah benar-
benar berusaha untuk dapat memaksimalkan pengembangan dan penerapan inovasi proses.
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